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Article Info: Abstract: This study was motivated by the low student achievement in the 5th-grade 

IPAS subject at SDN 2 Sandubaya. The purpose of this study was to improve student 
achievement through the implementation of a teaching module based on the deep 
learning approach. This study was a Classroom Action Research (CAR) project 
conducted in three cycles, with each cycle consisting of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. The research subjects were 25 fifth-
grade students. Data were collected through achievement tests, observations, and 
documentation. The results showed that student achievement improved in each 
cycle. In Cycle I, the achievement rate reached 64%, increased to 72% in Cycle II, and 
rose further to 88% in Cycle III, exceeding the established success indicators. Thus, 
it can be concluded that the implementation of a deep learning-based instructional 
module is effective in improving the IPAS learning outcomes of fifth-grade students. 
This effectiveness stems from the fact that the deep learning approach fosters 
students’ understanding in a mindful, meaningful, and joyful learning. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan fondasi utama yang 

membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Di 
era teknologi yang semakin berkembang pesat, dunia 
Pendidikan juga dipaksa untuk terus berinovasi 
mengembangkan proses pembelajaran yang efektif dan 
memihak pada siswa. Keberhasilan Pendidikan tak 
hanya diukur melalui kemampuan siswa dalam 
mengahafal materi saja, akan tetapi juga dari 
pemahaman yang mendalam, berfikir kritis, dan 
keterampilan menerapkan pengetahuan tersebut di 
kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlunya 
menggunakan pendekatan pada pembelajaran yang 
mampu menggali potensi siswa secara utuh. Karena 
Pendidikan dan pembelajaran merupakan satu paket 
yang tak terpisahkan. Pembelajaran merupakan bagian 
penting dari proses pendidikan, (Anwar, 2017). 
Pembelajaran tanpa arah takkan mampu mencapai 

keberhasilan pendidikan, sehingga diperlukan 
pendekatan pembelajaran. Salah satu pendektan yang 
relevan yaitu pendekatan deep learning yang dimana 
pendekatan ini memosisikan diri sebagai pendekatan 
holistik yang menumbuhkan kesadaran belajar, 
pemaknaan mendalam, dan kegembiraan yang 
berkelanjutan, (Irfanuddin et al., 2025). Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami materi 
secara konseptual, tetapi juga mampu menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengaplikasikan pengetahuan 
dalam berbagai konteks kehidupan nyata, (Isnayanti et 
al., 2025). 

 Menurut I Gede Panca & Chairan Zibar L. 
Parisu, (2025) praktik pembelajaran di sekolah dasar di 
Indonesia selama ini masih cenderung berpusat pada 
guru dan berorientasi pada hafalan. Namun, 
Pendekatan deep learning berbeda dengan surface 
learning, karena deep learning berfokus menciptakan 
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pembelajaran dengan tiga prinsip utamanya yaitu  
meaningful learning memberikan kontribusi penting 
dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa 
pada mata pelajaran IPAS, menekankan proses 
menghubungkan pengetahuan baru dengan 
pengalaman atau konsep awal yang telah dimiliki siswa, 
sehingga informasi tidak dipelajari secara hafalan tetapi 
dipahami secara mendalam (Prasetiya et al., 2025). 
Mindful learning dalam artian mendalam, sebagai 
elemen kedua, berperan penting dalam 
mengembangkan kesadaran dan keterlibatan aktif 
peserta didik dalam proses pembelajaran (Nurul 
Mutmainnah, 2025). Terakhir joyful learning  dapat 
dimaknai menggembirakan, proses pembelajaran 
memerlukan elemen menggembirakan karena Kondisi 
lingkungan belajar yang ceria dan kondusif dapat 
mengembangkan motivasi intrinsik siswa, membuat 
mereka sangat antusias dan bersemangat untuk 
menghadapi tantangan akademik, (Nurul Mutmainnah, 
2025). Sedangkan surface learning hanya fokus pada 
pembelajaran dengan hafalan. Deep Learning memiliki 
kemampuan untuk menganalisis pola belajar siswa 
secara realtime, memberikan rekomendasi pembelajaran 
yang dipersonalisasi, serta memprediksi area kesulitan 
yang mungkin dihadapi siswa, (Permana et al., 2025). 
Deep learning mendorong pemahaman mendalam bagi 
siswa, integrasi pengetahuan, dan aplikasi dalam situasi 
nyata, menanamkan pola pikir pembelajaran sepanjang 
hayat. Dampak signifikan terlihat pada peningkatan 
partisipasi, hasil belajar, dan kemampuan siswa 
menerapkan pengetahuan dalam konteks baru, 
(Diputera et al., 2024). Sehingga pendekatan deep 
learning sangat erat kaitannya dalam meningkatkan 
hasil belajar melalui  tiga prinsip deep learning tersebut. 
Penerapan deep learning dalam praktik pembelajaram 
membutuhkan rancangan perangkat ajar yang 
sistematis, yaitu melalui modul ajar yang terstruktur 
dengan menerapkan prinsip pendekatan deep learning.  

 Dalam konteks mata pelajaran IPAS  di kelas 5 
sekolah dasar, pendekatan deep learning menjadi sangat 
penting karena materi IPAS bersifat kompleks dan 
kontekstual. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas 5 
SDN 2 Sandubaya pembelajaran IPAS hanya diberikan 
penugasan atau latihan sehingga pembelajaran masih 
bersifat surface learning. Saat pembelajaran tidak 
dilakukan diskusi antara guru dan siswa, dan 
menggunakan perangkat ajar yang kurang memadai, 
hanya menempelkan kertas HVS dipapan tulis sebagai 
media  ajar sehingga siswa yang berada di belakang 
tidak melihat gambar dengan jelas. Materi juga tidak 
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa dan tidak ada 
proses diskusi dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran cenderung ke surface learning atau 
pembelajaran dangkal. Tidak ada aktivitas dengan 
LKPD sehingga beberapa siswa enggan mengerjakan 

tugas yang hanya dituliskan di papan tulis oleh guru. 
Bagi siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak ada 
proses pemberian scaffolding bertahap sehingga 
pembelajaran cenderung pasif. Penelitian sebelumnya 
oleh       Ratnasari et al., (2025) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang   mengikuti   
pembelajaran   dengan   pendekatan   mendalam   
mengalami   peningkatan   signifikan dalam kemampuan 
berpikir kritis dibandingkan dengan siswa yang 
menerima pembelajaran konvensional. Kesenjangan 
pada penelitian tersebut berfokus pada mata pelajaran 
matematika sedangkan pada penelitian ini adalah IPAS 
yang dimana esensi dari pelajaran IPAS  berbeda dengan 
matematika. Serta dampak yang diharapkan berbeda 
yakni pada penelitian tersebut untuk peningkatan 
kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian ini 
untuk peningkatan hasil belajar. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada penerapan integrasi pendekatan deep 
learning pada modul ajar yang belum banyak di teliti.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, artikel ini 
akan menerapkan modul ajar berbasis pendekatan deep 
learning  untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 
kelas 5. Bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
IPAS kelas 5 SDN 2 Sandubaya. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan salah satu metode penelitian yang dapat 
memperbaiki praktik pembelajaran di kelas, (Restalillah, 
2025). Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus. 
Pada setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, implementasi, observasi dan refleksi. 
Tahapan perencanaan di lakukan dengan peneliti 
merancang modul ajar berbasis deep learning, 
menyediakan lembar kegiatan, media pembelajaran, dan 
instrumen penelitian yang digunakan dalam tahap 
implementasi. Tahapan Observasi dilakukan oleh 
observer saat tahap implementasi, kemudian tahapan 
refleksi dilakukan oleh peneliti dan observer untuk 
memberikan saran dan masukan pada proses 
pembelajaran dan mendiskusikan rancangan tindak 
lanjut.  Subyek penelitian ini dilakukan oleh Mahasiswa 
dan  siswa kelas 5 SDN 2 Sandubaya dengan jumlah 
siswa 25 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah lembar observasi dan lembar tes. Teknik 
pengumpulan data berupa teknik tes dan nontes. Tes 
melalui lembar tes, sedangkan non tes melalui observasi 
langsung dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan 
sesuai jadwal pelajaran.  Hasil tes akhir siklus diperiksa 
dan diberi skor dengan ketuntasan klasikal yang dapat 
diketahui menggunakan rumus: (Amir & Zain, 2017) 

 

𝒌𝒆𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔𝒂𝒏 =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑻𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒏𝒚𝒂 
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Menurut Depdiknas, dalam Amir & Zain, (2017) 
menyatakan bahwa suatu kelas dikatakan tuntas 
belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85% telah 
tuntas belajarnya.  
 

Hasil dan Diskusi  
Deskripsi Kondisi Awal 

Sebelum dilakukan pembelajaran dengan metode 
deeplearning pembelajaran cenderung monoton, tidak 
terbimbing, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 
rendah diperlakukan dengan sama dalam pembelajaran, 
kemudian hasil belajar siswa sebagian besar masih 
rendah di mata pelajaran IPAS.  
 
Siklus I 

 Peneliti menggunakan modul ajar deep learning 
dengan model kooperatif tipe jigsaw dengan 
menekankan pada prinsip deep learning yaitu 
berkedasaran, bermakna, dan menyenangkan. Pada saat 
memberikan pertanyaan pemantik peneliti mengaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga 
pembelajaran menerapkan prinsip bermakna. 
Kemudian guru mengaitkan dengan tujuan 
pembelajaran sehingga siswa sadar akan pentingnya 
belajar sesuai dengan prinsip berkesadaran. Karena 
menggunakan tipe jigsaw murid kembali dibagi menjadi 
kelompok asal dan kelompok ahli serta mereka terlibat 
dalam diskusi dan membangun pembelajaran yang 
menyenangkan dengan diberikan LKPD ynag perlu 
diselesaikan. Sebanyak 16 siswa yang tuntas sesuai 
dengan KKTP yang ditetapkan dan 9 siswa yang belum 
tuntas sehingga persentase ketuntasan klasikal 
mencapai 64% siswa yang telah tuntas. Hasil refleksi 
pada siklus untuk perbaikan pada siklus II yaitu tata 
cara penggunaan model jigsaw perlu dijelaskan terlebih 
dahulu pada siswa karena banyak yang mengalami 
kebingungan sehingga mengganggu fokus siswa dalam 
berdiskusi. 
 
Siklus II 

Modul dipresentasikan terlebih dahulu untuk 
dikoreksi sebelum digunakan di kelas hasil perencanaan 
modul perbaikan pada tujuan pembelajaran yang perlu 
disesuaikan tingkatannya dengan siswa. Kemudian 
tahap implementasi di kelas 5 berdasarkan perbaikan 
dari siklus I saya mengganti model pembelajaran yang 
digunakan karena model Kooperatif tipe jigsaw 
membuat siswa kesulitan bekerjasama dan mengerjakan 
tugas dengan kelompoknya, sehingga pada siklus II ini 
saya menggunakan model PBL yang terintegrasi pada 
modul deep learning yang telah direncanakan. Karena  
integrasi seperti deep learning dalam pembelajaran 
membuat pengalaman belajar siswa lebih bermakna 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk dapat 
berpartisipari aktif dalam proses pembelajaran, 

(Novitasari et al., 2025). Pada saat pelaksanaan sebanyak 
18 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang belum tuntas 
dengan persentase ketuntasan belajar 72%. Hasil refleksi 
pada siklus ini yaitu siswa tidak semuanya terlibat 
dalam kegiatan diskusi dan kurangnya scaffolding pada 
siswa dengan kemampuan rendah serta waktu 
pembelajaran yang melebihi jam pembelajaran sehingga 
fokus siswa terganggu karena ingin keluar main. Saran 
perbaikan pada siklus ini memaksimalkan pembelajaran 
sesuai waktu dan memberikan scaffolding kepada siswa 
dengan kemampuan rendah secara optimal. 
 
Siklus III 

Tahap pertama yaitu perencanaan, modul 
dirancang dengan berbasis deeplearning kemudian 
dipresentasikan di hadapan guru pamong, DPL, serta 
rekan PPL untuk di berikan masukan terhadap 
kekurangan pada modul yang dirancang, saran dari 
hasil perencanaan yaitu agar LKPD yang dikemas 
dengan menarik dan menambahkan kegiatan yang 
membutuhkan berfikir kritis siswa. Setelah melakukan 
perbaikan modul, selanjutnya tahap pelaksanaan. 
Modul di implementasikan di kelas 5 SDN 2 Sandubaya 
sembari di observasi oleh observer. Indikator 
keberhasilan dalam pembelajaran tercermin pada hasil 
belajar siswa,  (Badiah et al., 2022). Hasil ketuntasan 
belajar siswa mencapai 88% persen siswa tuntas 
sehingga dapat dikatakan siswa kelas 5 tuntas 
belajarnya. Ini sejalan dengan hasil penelitian Aprilia et 
al., (2026) menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan 
berupa modul pelatihan action research dengan 
pendekatan deep learning layak digunakan sebagai 
panduan bagi guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas 
(PTK) yang telah dilaksanakan dalam tiga siklus, maka 
dapat disimpulkan bahwasanya penerapan modul ajar 
berbasis deep learning terbukti efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran 
IPAS kelas 5 di SDN 2 Sandubaya. Penilitian ini 
dilaksanakan dengan empat tahapan pada setiap siklus, 
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta 
refleksi, dengan tujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran bertahap serta berkelanjutan. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap 
siklusnya. Pada siklus I hasil belajar siswa mencapai 64% 
kemudian pada siklus II mengalami peningkatan 
mencapai 72%. Namun belum mencapai indikator 
keberhasilan yang ditetapkan sehingga dilakukan 
perbaikan pada siklus III. Pada akhir siklus peningkatan 
ketercapaian hasil belajar siswa menjadi 88% melebihi 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Peningkatan ini 
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tampak pada perbaikan di aspek kognitif, yang mana 
siswa mampu memahami konsep IPAS secara 
mendalam dan diterapkan pada analisis soal. 
Selanjutnya pada aspek afektif, terlihat pada 
peningkatan keaktifan saat diskusi pada setiap 
siklusnya mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
signifikan pada siklus III dipengaruhi juga oleh faktor 
pendukung lainnya seperti perbaikan pada LKPD pada 
modul ajar berbasis pendekatan deep learning yang 
dibuat dengan kontekstual menerapkan prinsip 
deeplearning serta sesuai kemampuan siswa yang 
beragam, pemberian scaffolding bertahap pada siswa 
yang kesulitan, serta penggunaan media pembelajaran 
yang lebih variatif seperti video pembelajaran, flipbook, 
dan wordwall.  

 Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwasanya modul ajar berbasis deep learning 
merupakan salah satu solusi yang efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa karena membangun 
pengetahuan siswa melalui tiga prinsip  utama deep 
learning yang meliputi berkesadaran, bermakna, dan 
menyenangkan. 
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